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Perhitungan harga pokok produksi merupakan kegiatan yang sangat penting 
dilakukan oleh setiap perusahaan. Perusahaan dapat menghitung harga pokok produk 
dengan tepat dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (job order costing) dan 
harga pokok proses (process costing).  
Objek penelitian ini adalah biaya yang menjadi fokus dari aktivitas pada 
Perusahaan Automotive untuk menentukan perhitungan yang akurat. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif yaitu penelitian yang tujuannya untuk mengungkapkan 
atau menjelaskan secara mendalam tentang variabel tertentu dan penelitian ini bersifat 
deskriptif. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah pengaruh harga pokok pesanan 
dan harga pokok proses terhadap laba kotor pada perusahaan automotive dan allied 
product di bursa efek Indonesia selama 5 tahun (2009-2013). 
Metode penelitian ini bersifat kuantitatif, menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen yaitu harga pokok 
pesanan dan harga pokok proses terhadap variabel dependen yaitu laba kotor. 
Hasil Penelitian yaitu secara parsial harga pokok pesanan berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap laba kotor perusahaan dan harga pokok proses berpengaruh 
signifikan terhadap terhadap laba kotor perusahaan. 
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PENDAHULUAN  
 Keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada kemampuan manejemen 
dalam mengambil keputusan. Untuk menjamin kelancaran operasional dan proses 
produksi  perusahaan, maka manajemen sangat memerlukan informasi yang 
akurat, tepat dan dapat dipercaya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 
Seiring dengan semakin banyaknya varian produk dan produktivitas produksi 
perusahaan, maka pihak manajemen dituntut untuk dapat mengatasi kondisi yang 
dihadapi. Sistem  manajemen yang baik tidak hanya mampu menjalankan fungsi-
fungsi manajerial, tetapi dituntut untuk mampu mengambil keputusan secara cepat 
dan tepat. Karena itu untuk manajer harus mampu mengukur dan mengevaluasi 
pelaksanaan kegiatan yang telah dijalankan di dalam organisasinya. Semakin 
berkembang suatu perusahaan yang diikuti dengan semakin kompleksnya aktivitas 
yang dijalankan akan menuntut adanya pelaksanaan aktivitas yang lebih efektif 
dan efisien.  
Untuk mengetahui perkembangan perusahaan dapat dilakukan dengan 
menganalisa laporan laba rugi, menganalisa laporan laba rugi bertujuan untuk 
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mengetahui sejauh mana laporan pendapatan perusahaan kepada investor selama 
jangka waktu tertentu. Dalam menganalisa laporan laba rugi yang dapat dilakukan 
yaitu dengan menganalisa perubahan laba kotor. Analisa perubahan laba kotor 
bermanfaat untuk mengetahui tingkat efisien dan efektif perusahaan dalam 
menjalankan usahanya. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2004:26) Laba 
merupakan jumlah residual yang tertinggal setelah semua beban (termasuk 
penyesuaian pemeliharaan modal, kalau ada) dikurangkan pada penghasilan. 
Kalau beban melebihi penghasilan, maka jumlah residualnya merupakan kerugian 
bersih. Menurut Soemarso S.R (2004:226) yaitu : Laba Kotor (Gross Profit) 
adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Disebut 
Bruto karena jumlah ini masih harus dikurangi dengan beban-beban usaha. 
Perkembangan perekonomian saat ini sedang mengalami pasang surut, ini 
dapat dilihat dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang mengalami 
kebangkrutan. Untuk itu perusahaan harus mampu bertahan dari berbagai faktor 
yang dapat menghambat jalannya usaha seperti tidak terlaksananya fungsi 
manajemen dengan baik dan penerapan akuntansi yang tidak sesuai. Pada 
umumnya usaha yang dilakukan perusahaan sebagai pelaku ekonomi berorientasi 
pada laba yang akan digunakan bagi kelangsungan hidup perusahaan agar tetap 
berdiri. Kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dengan 
mempertahankan tingkat laba optimum yang diharapkan perusahaan. Oleh karena 
itu, mencapai tujuan dalam operasinya yaitu mencapai laba yang optimal, maka 
manajemen bertugas untuk merencanakan masa depan usahanya dan merumuskan 
kebijakan yang akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar dapat menjamin 
kelangsungan hidup usaha. Laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor yang saling 
berkaitan satu sama lain, yaitu volume penjualan, harga penjualan, dan biaya 
produksi. Oleh karea itu dalam merencanakan laba, hubungan antara biaya, 
volume, dan laba memegang peranan yang sangat penting sehingga dalam 
pemilihan alternatif tindakan dan perumusan kebijakan untuk masa yang akan 
datang, manajemen memerlukan informasi untuk menilai berbagai macam 
kemungkinan yang berakibat terhadap laba yang akan datang.  
Hal ini mengingat karena para manajer tidak dapat lagi memonitor secara 
langsung aktivitas yang dijalankan oleh para bawahannya. Namun di lain pihak 
perusahaan harus mampu menghasilkan produk yang berkualitas baik dengan 
harga jual yang wajar, sehingga produk yang dihasilkan dapat bersaing dipasaran. 
Dalam keadaan ini perusahaan harus membuat suatu planning yang matang agar 
sumber daya yang dimilikinya dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 
perusahaan yaitu mendapatkan laba, atau jika terjadi kerugian maka diusahakan 
kerugian tersebut dapat ditekan seminimalmungkin. 
Setiap perusahaan dari berbagai jenis mempunyai motif ekonomi yang sama 
yaitu berusaha mengeluarkan pengorbanan yang serendah rendahnya dengan 
maksud untuk memperoleh laba yang setinggi-tingginya. Bagi perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur dengan strategi product make to order penentuan 
harga pokok produksinya dapat menggunakan metode harga pokok pesanan. 
Perhitungan metode harga pokok pesanan dibagi lagi menjadi dua pendekatan 
yaitu, fullcosting dan variabel costing. Pendekatan inilah yang menentukan harga 
jual yang dibebankan kepada pemesan dan menentukan besarnya profit yang di 
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dapat perusahaan. Permasalahannya ada pada perusahaan kecil menengah yang 
biasanya tidak mengerti dengan prosedur perhitungan akuntansi. Sehingga 
perhitungan harga jualnya menjadi kurang tepat dan mengakibatkan kerugian. 
Biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk suatu produk dapat diartikan 
sebagai harga pokok dari produk itu sendiri. Dalam perusahaan industri yang 
menghasilkan produk atas dasar pesanan, maka pengendalian produknya dapat  
dilakukan dengan membandingkan antara Standard Cost dengan Actual Cost. 
Prosedur akumulasi biaya yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk 
dalam perusahaan yang menghasilkan produk atas dasar pesanan adalah Job 
Order Costing Method. Sedangkan untuk mencatat biaya-biaya yang timbul 
diperlukan adanya kartu-kartu biaya pesanan untuk masing-masing produk yang 
dikenal dengan Job Order Cost Sheet (Kartu Harga pokok Pesanan). Kartu-kartu 
biaya ini merupakan catatan tambahan yang dikendalikan oleh perkiraan barang 
dalam proses, yang harus ditangani secara cermat untuk menghindari kesalahan 
dalam menghitung harga pokok produksinya.  
Dengan penerapan metode Job Order Costing, maka informasi yang 
dihasilkan mengenai perhitungan harga pokok produksi akan menjadi handal 
dengan adanya system akuntansi biaya yang dilaksanakan ditunjang dengan 
elemen system akuntansi biaya yang baik. Dalam perusahaan manufaktur maupun 
jasa pada umumnya mempunyai tujuan untuk memperoleh laba yang maksimal 
dengan melakukan proses manajemen yang baik, efekif, dan efisien. Peran 
manajer melalui proses perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan 
yang tepat berdasarkan informasi yang berkaitan dengan biaya dalam organisasi.  
Perencanaan dan pengendalian biaya produksi dapat dilakukan dengan 
perhitungan harga pokok produksi secara tepat dan akurat dengan tetap menjaga 
kualitas dari barang atau produk yang dihasilkan. Informasi yang dibutuhkan 
dalam perhitungan harga pokok produksi adalah informasi mengenai biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Harga pokok produksi ini 
nantinya akan digunakan untuk penentuan harga jual produk maupun untuk 
perhitungan laba rugi periodik. Pembebanan biaya ke produk dan jasa di lakukan 
dengan menghitung rata-rata untuk antar waktu dan antar produk.  
Cara untuk menghitung rata-rata sangat tergantung pada tipe proses produksi 
yang terkait. Para pelaku usaha biasanya tidak detail dan kurang rinci dalam 
mengidentifikasi biaya-biaya yang menjadi biaya produksi dan tidak menerapkan 
metode perhitungan harga pokok produksi yang sesuai. Akibatnya perhitungan 
harga pokok produksi menjadi tidak tepat dan mempengaruhi laba rugi yang 
diperoleh perusahaan, dimana laba atau rugi tersebut tidak sesuai dengan laba 
yang sesungguhnya diterima perusahaan dan menjadi tujuan perusahaan. Untuk 
memberikan solusi dari permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya evaluasi 
dalam mengelompokkan dan mengumpulkan biaya untuk menyusun harga pokok 
produksi.  
Perusahaan disarankan untuk melakukan perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode Job Order Costinguntuk pengakumulasian biaya, biaya 
penyerapan (absorption costing), atau sering juga disebut dengan pendekatan 
biaya penuh (full costing) untuk perlakuan biaya overhead tetap dan sistem 
tradisional untuk pembebanan biaya dengan menggunakan cost driver 
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volumeproduksi. Kita menyebut metode perhitungan harga pokok produksi dalam 
penelitian ini dengan metode Job Order Costing untuk memudahkan pemahaman. 
Alasan penggunaan metode ini sebagai perhitungan harga pokok produksi 
perusahaan karena perusahaan memproduksi produk sesuai pesanan dan metode 
ini mudah dilakukan dan tidak membutuhkan banyak biaya.  
Biaya proses adalah sistem biaya produk yang mengakumulasikan biaya 
biaya berdasarkan proses atau departemen dan tugas tugas mereka menjadi jumlah 
yang besar dari produk yang hampir sama. Jenis perusahaan yang memakai proses 
biaya karyawan yang di standarisasi proses produksi menjadi perusahaan industri 
dengan prosuk sama. Biaya proses menyiapkan informasi untuk manajer dalam 
menganalisa produk dan keuntungan pelanggan dalam menentukan harga, produk 
campuran dan proses perbaikan. 
Metode ini cukup membantu perusahaan dalam membuat laporan keuangan 
eksternal dan mengambil beberapa keputusan terkait produksi. Menurut Firdaus 
dan Wasilah (209:75) mengatakan tentang harga pokok pesanan adalah: “Harga 
pokok pesanan (job order costing) adalah sistem akuntansi biaya perpetual yang 
mencatat dan mengumpulkan biaya berdasarkan pekerjanatau job tertentu”. 
Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (209:35) yang dimaksud 
dengan harga pokok pesanan adalah Harga pokok pesanan adalah suatu metode 
pengumpulan biaya produksi yang dikumpulkan untuk pesanan tertentu dengan 
jumlah satuan produk yang bersangkutan.  
Dalam kalkulasi biaya job order setiap pesanan adalah suatu satuan 
akuntansi yang dibebankan biaya bahan, upah, dan biaya overhead dengan 
mengunakan nomor-nomor order, biaya untuk setiap pesanan dikerjakan untuk 
pelanggan tertentu dicatat dalam suatu kartu yang disebut kartu harga pokok (job 
order cost shet), kartu disusun untuk mengumpulkan semua biaya bahan, upah, 
dan biaya overhead yang dibebankan khusus pada pesanan yang bersangkutan. 
Menurut Mulyadi (2009:4), “Kartu harga pokok pesanan adalah suatu 
catatan yang penting dalam bentuk formulir yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan mencatat secara terperinci biaya produksi tiap pesanan 
produk”. Menyadari pentingnya perhitungan harga pokok bagi manajemen, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian atas pembebanan unsu-unsur harga 
pokok kedalam setiap produk pesanan dengan menggunakan Job Order Costing 
Method, dan berdasarkan hasil penelitian terdahalu masih terdapat keragaman 
hasil penelitian karena itu penulis tertarik untuk melalukan penelitian kembali 




1. Apakah Harga Pokok Pesanan berpengaruh terhadap Laba Kotor pada 
perusahaan Automotive dan Allied Productsdi Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Harga Pokok Proses berpengaruh terhadap Laba Kotor pada 
perusahaan Automotive dan Allied Products di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah Harga Pokok Pesanan dan Harga Pokok Proses secara simultan 
berpengaruh terhadap Laba Kotor pada perusahaan Automotive dan Allied 
Products di Bursa Efek Indonesia? 
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Tinjauan Pustaka dan Hipotesis 
Harga Pokok Pesanan 
Bastian dan Nurlela (2009:61) mengemukakan bahwa perhitungan biaya 
berdasarkan pesanan adalah suatu sistem akuntansi yang menelusuri biaya pada 
unit individual atau pekerjaan, kontrak, tumpukan produk atau pesanan pelanggan 
yang spesifik.Pada sistem akuntansi harga pokok pesanan setiap pesanan 
dibuatkan satu kartu sendiri yang digunakan untuk mencatat semua pengeluaran 
atau pembebanan biaya pesanan tersebut, yaitu kartu harga pokok pesanan. Kartu 
harga pokok pesanan digunakan untuk mempermudah perhitungan harga pokok 
per pelanggan dan memberikan informasi dalam proses pengerjaan misalnya 
menyelesaiakan pesanan sesuai dengan tanggal yang ditentutukan. 
 
Harga Pokok Proses 
Biaya proses adalah sistem biaya produk yang mengakumulasikan biaya 
biaya berdasarkan proses atau departemen dan tugas tugas mereka menjadi jumlah 
yang besar dari produk yang hampir sama. Jenis perusahaan yang memakai proses 
biaya karyawan yang di standarisasi proses produksi menjadi perusahaan industri 
dengan prosuk sama. Biaya proses menyiapkan informasi untuk manajer dalam 
menganalisa produk dan keuntungan pelanggan dalam menentukan harga, produk 
campuran dan proses perbaikan. 
 
Laba Kotor 
Menurut Harnanto (2002 : 100) laba kotor adalah selisih lebih dari 
penjualan neto diatas harga pokok penjualannya. Tingkat laba kotor atau 
persentase laba kotor dari penjualan neto merupakan salah satu indikator tentang 
profitabilitas perusahaan, yang memungkinkan para pemakai laporan untuk 
membuat perbandingan dari tahun ke tahun, atau perbandingan dengan rata-rata 











H1 : Harga pokok pesanan berpengaruh terhadap laba kotor pada perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
H2 : Harga pokok proses berpengaruh terhadap laba kotor pada perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
H3 : Harga pokok pesanan dan prosesr berpengaruh secara simultan terhadap 





Harga Pokok Pesanan 
 
Harga Pokok Proses 
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METODE PENELITIAN 
Jenis dan Rancangan Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian asosiatif, yaitu bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih, rancangan 
dalam penelitian adalah deskriptif konsklusif yaitu menggambarkan pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Desain penelitian memberikan prosedur 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau 
menyelesaikan masalah dalam penelitian. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang bergerak 
dalam bidang Automotive & Allied Products yang terdapat pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI). dengan pertimbangan agar data dan informasi yang dibutuhkan 
dapat dengan mudah diperoleh serta akurat dan sangat sesuai dengan pokok 
permasalahan yang menjadi obyek penelitian. Adapun waktu yang dibutuhkan 
dalam penelitian adalah tiga bulan. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini populasi perusahaan Automotive dan Allied Products 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2009 – 2013 
sebanyak 12 perusahaan dan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan 
kriteria sebagai berikut :  
1. Perusahaan Automotive dan Allied Products yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia berturut-turut tahun 2009 sampai dengan tahun 2013. 
2. Perusahaan yang datanya tersedia dalam laporan keuangan, baik data utama 
maupun dalam catatan atas laporan keuangan. 
3. Laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk rupiah dan semua data yang 
dibutuhkan untuk penelitian tersedia dengan lengkap.  
Berdasarkan persyaratan dalam penentuan sampel diatas, maka jumlah 
sampel ditentukan adalah keseluruhan perusahaan manufaktur yang terdapat pada 
Bursa Efek Indonesia. Adapun jumlah perusahaan manufaktur yang bergerak 
dalam bidang Automotive & Allied Products sebanyak 12 perusahaan. Sedangkan 
sampel secara umum dapat diartikan sebagai bagian kecil dari suatu populasi. 
 




Perusahaan Automotive dan Allied Products yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2009 – 2013 
12 
Perusahaan yang tidak menyajikan data secara lengkap yang terdaftar di 
bursa efek indonesia periode 2009 – 2013 
2 
Jumlah sampel 10 
 
Variabel Penelitian 
1. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variable X1 : Harga Pokok Pesanan 
Variable X2 : Harga Pokok Proses 
Variable Y  : Laba Kotor 
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2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Variabel X1 : Harga Pokok Pesanan 
Cara perhitungan harga pokok produksi untuk produk yang dibuat 
berdasarkan pesanan. Apabila suatu pesanan diterima segera dikeluarkan perintah 
untuk membuat produk sesuai dengan spesifikasi masing-masing pesanan. Untuk 
mempermudah perhitungan biaya produksi tiap-tiap pesanan maka masing-masing 
produk yang dikerjakan diberi nomor identitas. 
 
Tabel  3.2 Metode Penentuan Harga Pokok Pesanan 
Biaya Bahan Baku 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya Overhead Pabrik 
Total Harga Pokok Produksi 
Rp xxx 
Rp xxx 
Rp xxx + 
Rp xxx 
 
b. Variabel X2: Harga Pokok Proses 
Sistem biaya produk yang mengakumulasikan biaya biaya berdasarkan 
proses atau departemen dan tugas tugas mereka menjadi jumlah yang besar dari 
produk yang hampir sama. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung 
harga pokok proses dengan metode full costing adalah sebagai berikut : 
 
Tabel  3.3 Metode Penentuan Harga Pokok Proses 
Biaya Bahan Baku 
Biaya Tenaga Kerja  
Jumlah Biaya 
Biaya Overhead  
Biaya Variabel 
Biaya Tetap 
Total Harga Pokok Produksi 
Rp xxx 
Rp xxx + 
Rp xxx  
 
Rp xxx 
Rp xxx + 
Rp xxx 
 
c. Variabel Y   : Laba Kotor 
Selisih lebih dari penjualan neto diatas harga pokok penjualannya. Tingkat 
laba kotor atau persentase laba kotor dari penjualan neto merupakan salah satu 
indikator tentang profitabilitas perusahaan, yang memungkinkan para pemakai 
laporan untuk membuat perbandingan dari tahun ke tahun, atau perbandingan 
dengan rata-rata perusahaan dalam industri yang sama (Harnanto, 2002:100). 
Adapaun rumus yang digunakan untuk mencari laba kotor adalah sebagai berikut : 
 
Laba Kotor = Penjulan Bersih – HPP  (1) 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.Data kuantitatif adalah 
data yang berupa angka atau besaran tertentu yang sifatnya pasti (Hadi, 
2009).Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa annual report 
yang terdapat pada situs www. idx.co.id, menurut Indriantoro dan Supomo (1999) 
data sekunder adalah data yang diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan oleh studi-
studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya 
sumber tidak langsung berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder, untuk 
data sekunder dikumpulkan melalui penelitiann terkait dengan capaian biaya 
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harga pokok pesanan dan biaya harga pokok proses terhadap laba kotor 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan cara studi documenter dari Indonesian Capital 
Market Direktori  selama lima (5), Annual Report, dan Laporan Keuangan 
Tahunan  mulai dari tahun 2009 sampai dengan 2013 untuk kepentingan analisis. 
 
Metode Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Menurut Saleh (2004) statistic deskriptif ini merupakan suatu landasan 
analysis statistic yang cukup penting dalam mempelajari statistic induktif 
berikutnya. Statistik deskriptif adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 
cara menyusun, menyajikan, dan mengukur nilai data yang telah tersedia dari 
suatu penelitian dan akan diperoleh suatu gambaran yang jelas terhadap objek 
penelitian, sehingga dapat mudah untuk dimengerti. 
Statistic deskirptif nantinya akan digunakan untuk meneliti variabel-
variabel yang ada, dengan tujuan untuk mengetahui rata-rata median, standart 
deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum dari seluruh variabel-variabel yang 
diteliti. Statisk deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
distribusi data dalam penelitian ini. Statistic deskriptif meliputi mean, minimum, 
maximum serta standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
yang menjadi sampel penelitian. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis untuk mengetahui variabel independen yang mempengaruhi 
secara signifikan terhadap return on asset, return on equity dan investmen 
opportunity set pada nilai perusahaaan yaitu dengan menggunakan regresi linear 
berganda untuk menganalisis 3 variabel independen terhadap variabel dependen. 
Model ini dipilih karena penelitian ini dirancang untuk menentukan variabel 
independen yang mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Pada penelitian ini, data diolah dengan menggunakan software computer 
yaitu SPSS versi 21.0 for windows.Analisis regresi merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Ghozali, 2005). 
Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing 
variabel independen. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan 
adalah harga pokok pesanan (X1), harga pokok proses (X2) dan variabel 
dependen adalah laba kotor  (Y). Persamaan dari regresi linear berganda dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Y = α+ β1X1+ B2X2 + ε (2) 
 
Keterangan : 
Y : Laba kotor 
X1 : Harga pokok pesanan 
X2 : Harga pokok proses 
ε : Epsilon 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 
1. Deskripsi Variabel Harga Pokok Pesanan 
Harga Pokok Pesanan adalah suatu sistem akuntansi yang menelusuri biaya 
pada unit individual atau pekerjaan, kontrak, tumpukan produk atau  pelanggan 
yang spesifik. Penelitian ini untuk mengukur tentang seberapa jauh pengaruh 
Harga Pokok Pesanan terhadap laba kotor perusahaan, menggunakan 10 sampel 
perusahaan automotive and allied products dengan 12 populasi dan periode tahun 
2009 sampai dengan 2013. Maka tabel perkembangannya dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 




2009 2010 2011 2012 2013 
1 ASII 4.88 5.01 5.12 5.18 5.20 25.39 5.078018 
2 AUTO 6.64 6.71 6.79 6.84 6.95 33.92 6.784816 
3 BRAM 8.10 9.18 9.21 8.20 8.25 42.94 8.587527 
4 GJTL 6.79 6.90 7.01 7.01 7.00 34.71 6.941295 
5 IMAS 12.78 12.98 13.14 13.24 13.25 65.38 13.07664 
6 LPIN 10.57 10.54 10.55 10.62 10.70 52.98 10.59513 
7 MASA 6.12 6.20 8.43 8.44 8.44 37.63 7.525476 
8 NIPS 11.38 11.53 11.69 8.77 8.88 52.25 10.44974 
9 SMSM 12.02 12.08 12.13 12.22 12.24 60.69 12.13852 
10 INDS 11.80 11.91 11.98 12.07 12.14 59.91 11.98115 
Jumlah 91.08 93.03 96.04 92.59 93.05 465.79 93.15833 
Rata-rata 9.108163 9.302968 9.604255 9.25903 9.304744 46.579169 4.657916 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok pesanan yang 
dimiliki oleh 10 perusahaan dari tahun 2009 sampai dengan 2013 mengalami 
peningkatan yang tidak terlalu signifikan. Dimana nilai rata-rata total semua 
perusahaan dalam lima tahun sebesar 4.657916.  
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar dalam 
perhitungan harga pokok produksi untuk masing-masing perusahaan dimana ada 
selisih yang yang positif dan ada yang negatif. Selisih yang positif menunjukkan 
bahwa harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan lebih rendah daripada 
harga pokok produksi menggunakan metode Job Order Costing. Sedangkan 
selisih negatif menunjukkan bahwa harga pokok produksi yang dilakukan 
perusahaan lebih tinggi daripada harga pokok produksi menggunakan metode Job 
Order Costing. 
Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai harga pokok pesanan dan 
masing-masing perusahaan dari tahun ketahun mengalamni peningkatan. pada 
tahun 2009 dengan nilai rata-rata yang terrendah 9.108163 sedangkan pada tahun 
2010 sebesar 9.302968 mengalami peningkatan sebesar 1.94805 dan 2011 
mengalami peningkatan 3.01287, namun pada tahun 2012 dan 2013 mengalami 
penurunan harga pokok pesanan. 
2. Deskripsi Variabel Harga Pokok Proses 
Biaya proses adalah sistem biaya produk yang mengakumulasikan biaya 
biaya berdasarkan proses atau departemen dan tugas tugas mereka menjadi jumlah 
yang besar dari produk yang hampir sama.  perusahaan yang memakai proses 
biaya karyawan yang di standarisasi proses produksi menjadi perusahaan industri 
dengan produk sama. Biaya menyiapkan informasi untuk manajer dalam 
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menganalisa produk dan keuntungan pelanggan dalam menentukan harga, produk 
campuran dan proses perbaikan. 
 




2009 2010 2011 2012 2013 
1 ASII 3.93 5.06 5.16 5.23 5.24 24.63 4.925021 
2 AUTO 6.69 6.74 6.82 6.87 6.98 34.09 6.818232 
3 BRAM 9.13 9.20 8.30 8.23 8.28 43.14 8.628307 
4 GJTL 6.83 6.93 7.03 7.04 7.04 34.88 6.975570 
5 IMAS 12.83 13.03 13.18 13.28 13.30 62.65 13.12459 
6 LPIN 10.71 10.70 10.75 10.80 10.87 53.83 10.76665 
7 MASA 6.16 6.24 8.49 8.50 8.50 37.90 7.58046 
8 NIPS 11.44 11.58 11.73 8.81 8.92 52.47 10.49441 
9 SMSM 12.07 12.13 12.18 12.28 12.30 60.95 12.18983 
10 INDS 11.84 11.96 12.02 12.11 12.18 60.12 12.02403 
Jumlah 91.64 93.56 95.68 93.15 93.61 467.64 93.52712 
Rata-rata 9.163619 9.356197 9.567626 9.315193 9.360927 46.76356 9.352712 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok proses yang 
dimiliki oleh 10 perusahaan dari tahun 2009 sampai dengan 2013 mengalami 
peningkatan yang tidak terlalu signifikan. Dimana nilai rata-rata total semua 
perusahaan dalam lima tahun sebesar 9.352712.  
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar dalam 
perhitungan harga pokok proses.  Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai 
harga pokok proses dan masing-masing perusahaan dari tahun ketahun 
mengalamni peningkatan dan penurunan pada tahun 2009 dengan nilai rata-rata 
yang terendah 9.163619 sedangkan pada tahun 2010 sebesar 9.356197 mengalami 
peningkatan sebesar 1.92577 dan 2011 mengalami peningkatan 2.11429, namun 
pada tahun 2012 penurunan dan 2013 mengalami peningkatan bila dibandingkan 
pada tahun 2012 sebesar 0.45733. 
3. Deskripsi Variabel Laba Kotor 
Menurut Harnanto (2002 : 100) laba kotor adalah selisih lebih dari 
penjualan neto diatas harga pokok penjualannya. Tingkat laba kotor atau 
persentase laba kotor dari penjualan neto merupakan salah satu indikator tentang 
profitabilitas perusahaan, yang memungkinkan para pemakai laporan untuk 
membuat perbandingan dari tahun ke tahun, atau perbandingan dengan rata-rata 
perusahaan dalam industri yang sama. 




2009 2010 2011 2012 2013 
1 ASII 4.36 4.41 4.51 4.56 4.55 22.38 4.476652 
2 AUTO 5.98 6.06 6.09 6.13 6.23 30.50 6.099463 
3 BRAM 8.38 8.49 7.44 7.16 7.35 38.81 7.762657 
4 GJTL 6.26 6.29 6.22 6.37 6.36 31.49 6.298804 
5 IMAS 11.96 12.15 12.32 12.39 12.40 61.22 12.24317 
6 LPIN 10.31 10.40 10.44 10.43 10.44 52.03 10.40522 
7 MASA 5.57 5.64 7.73 7.68 7.69 34.31 6.861631 
8 NIPS 10.58 10.79 10.95 8.08 8.19 48.59 9.717790 
9 SMSM 11.50 11.57 11.66 11.78 11.80 58.31 11.66259 
10 INDS 11.84 11.96 12.02 12.11 12.18 60.12 12.02403 
Jumlah 86.74 87.75 89.40 86.69 87.18 437.76 87.55203 
Rata-rata 8.674 8.775 8.939 8.668 8.718 43.776 8.755203 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa laba kotor perusahaanyang 
dimiliki oleh 10 perusahaan dari tahun 2009 sampai dengan 2013 mengalami 
peningkatan yang tidak terlalu signifikan. Dimana nilai rata-rata total semua 
perusahaan dalam lima tahun sebesar 8.755203. Hasil ini merupakan hasil yang 
cukup baik dalam penelitian ini karena laba yang dihasilkan lebih tinggi 
disbanding dengan tahun sebelumnya. 
 
Analisis dan Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
dari data yang dianalisis meliputi nilai minimum (min), nilai maksimum (max) , 
rata-rata (mean), standar deviasi (std). 
 
Tabel 3.7 Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Harga.Pokok.Pesanan_X1 50 4.88 13.25 9.3162 2.65772 
Harga.Poko.Proses_X2 50 3.93 13.30 9.3524 2.70379 
Laba.Kotor_Y 50 4.36 12.40 8.7552 2.74814 
Valid N (listwise) 50     
 
Hasil berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa variabel 
independen Harga Pokok Pesanan dengan 10 perusahaan sebagaisampel memiliki 
nilai rata-rata (mean) sebesar 9.3162, nilai terendah (minimum) sebesar 4.88 dan 
nilai tertinggi (maksimum) sebesar 13.25. Variabel Harga pokok proses dengan 10 
perusahaan sebagai sampel memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 9.3524nilai 
tertinggi (maksimum) sebesar 13.30, nilai terendah (minimum) 3.93. Untuk 
variabel dependen laba kotor perusahaan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 
8.7552, nilai terendah (minimum) sebesar 4.36 dan nilai tertinggi (maksimal) 
sebesar 12.40. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Tujuan digunakan uji ini adalah untuk menguji apakah pada model regresi 







(Constant)   
Harga.Pokok.Pesanan_X1 .508 1.238 
Harga.Pokok.Proses_X2 .508 1.238 
 
Hasil berdasarkan tabel menunjukkan bahwa variabel Harga pokok pesanan 
mempunyai korelasi yang cukup tinggi dengan variabelHarga pokok pesanan 
dengan tingkat tolerance sebesar  0,508 atau sekitar 50,8 persen. Hasil dari 
perhitungan nilai tolerance juga menunjukkan bebas dari multikolineritas karena 
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variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari <0,1 persen yang berarti 
tidak ada korelasi antar variabel bebas.  
Hasil perhitungan nilai variance inflation factor (VIF) juga menunjukkan hal 
yang sama tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari >10. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 
dalam model regresi. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear korelasi 






df2 Sig. F Change 
1 47a .000 .470 
 
Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa bila durbin-watson sebesar .470 
nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat 
kepercayaan 5 persen, jumlah sampel (n) 10 perusahaan dan jumlah variabel 
independen 2, maka di tabel durbin-watson diketahui bahwa nilai durbin-watson 
tersebut lebih kecil dari batas atas (du) 1,55 dan kurang dari 4-du (4-0.470=3.53), 
maka dapat disimpulkan terdapat autokorelasi. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 












Hasil dari grafik terlihat bahwa titik-titik menyebar baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pada 
penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi model yang baik karena merupakan 
model yang homokedastisitas atau varians dari nilai residual pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain tetap. 
 
d. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel 
independen, variabel dependen atau keduanya normal atau tidak. 












Hasil pengujian tampilan grafik Histogram maupun grafik Normal P-plot of 
Regression Standardized Residual dapat disimpulkan bahwa grafik histogram 
memberikan pola distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik normal plot, 
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Kedua grafik ini 
menunjukkan bahwa model regresi tidak menyalahi asumsi normalitas. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini memenuhi syarat untuk 
menjadi model regresi yang baik karena merupakan model regresi yang memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda digunakan bertujuan untuk menguji pengaruh lebih dari 
satuvariabel bebas terhadap satu variabel terikat. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan dengan menggunakan 21.0 diatas maka didapat persamaan regresi 
linear berganda model sebagai berikut : 
 








Harga Pokok Pesanan (X1) 0.300 1,687 0.239 0.028 
Harga Proses (X2 0.716 4,095 0.513 0.000 
Konstanta = 1,742 
F hitung = 20,662 Sig  = 0.000
b 
Adjusted R2 = .688 
 
Y = 1,742 + 0.300X1 – 0.716X2 (3) 
 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap laba kotor perusahaan, yaitu: 
a. Nilai konstanta sebesar 1,742 yang berarti bahwa tanpa adanya variabel 
harga pokok pesanan dan harga proses maka laba kotor perusahaan 
adalah sebesar 1,742.  
b. Nilai koefisien regresi 0.300 (X1) pada variabel harga pokok pesanan 
terdapat hubungan positif dengan laba kotor perusahaan, hal ini 
menunjukkan setiap kenaikan 1 persen dari harga pokok pesanan akan 
menyebabkan kenaikan laba kotor perusahaan yang diterima sebesar 
koefisiennya. 
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c. Nilai koefisien regresi 0.716 (X2) pada variabel harga proses terdapat 
hubungan negatif dengan laba kotor perusahaan. Hal ini menunjukkan 
setiap kenaikan 1 persen dari harga prosesakan menyebabkan kenaikan 
laba kotor perusahaan yang diterima sebeesar koefisiennya. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengujian hipotesis dilakukan  dengan membandingkan tingkat sig (p 
value) dengan tingkat alpha yang dipersyaratakan yaitu 0.05, apabila sig (p value) 
< alpha 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima apabila sig (p value) > alpha 0.05 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan dengan analisis dengan 
menggunakan program SPSS. Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diketahui sebagai 
berikut: 
1) Pengaruh harga pokok pesanan (X1) terhadap laba kotor perusahaan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 1,687, tingkat 
signifikan sebesar 0.028, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,365 dengan alpha 
0.05. Di mana nilai thitung  >  ttabel adalah (1,687 > 2,365) atau tingkat nilai 
sig < alpha yaitu 0.028< 0.05, dengan demikian Ha diterima dan H0 
ditolak yaitu harga pokok pesanan  (X1) mempunyai pengaruh postif dan 
signifikan terhadap laba kotor. 
2) Pengaruh harga proses (X2) terhadap laba kotor perusahaan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 4,095, tingkat signifikan 
sebesar 0.000, sedangkan nilai sebesar ttabel 2,365 dengan alpha 0.05. Di 
mana nilai thitung > ttabel adalah (4,095>2,365) atau tingkat nilai sig < alpha 
yaitu 0.000< 0.05, dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 
harga proses (X2) mempunyai pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap 
laba kotor perusahaan. 
 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen atau variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen/terikat. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dari uji ANOVA atau f test, didapat f hitung 
sebesar 20,662 dengan tingkat probabilitas (signifikansi) 0,000b. Karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari nilai 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi laba kotor perusahaan atau dapat dikatakan bahwa harga pokok 
pesanan dan harga proses secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba kotor 
perusahaan. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Gozhali, 
2001). 
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Dari tampilan besarnya Adjusted R² adalah 0,688 hal ini berarti 68,8% 
variasi laba kotor perusahaan bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel 
independen harga pokok pesanan dan harga proses. Sedangkan sisanya (100%-
68,8% = 31,2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian pengaruh harga pokok pesanan 
dan harga pokok proses pada laba kotor perusahaan pada perusahaan manufaktur 
automotive and allied products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa: 
1. Harga pokok pesanan berpengaruh signifikan terhadap laba kotor pada 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia, dengan nilai  
nilai thitung sebesar 1,687, tingkat signifikan sebesar 0.028, Halini 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif. Pengujian juga menunjukkan 
hasil yang signifikan probabilitas =.0,028, yang berada di bawah 0,05. 
Dengan demikian, Ho pada penelitian ini ditolak. Dalam 
melakukanpenghitungan harga pokok pesanan, dalam penelitian ini hanya 
menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Rully Kusmawardani (2013) meneliti tentang perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode job order costing method (studi kasus pada 
UMKM CV.TRISTAR Aluminium). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan menggunakan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 
pesanan tapi terdapat kesalahan pada penentuan biaya bahan baku dan tarif 
tenaga kerja langsung serta pembebanan biaya overhead. 
2. Harga pokok proses berpengaruh signifikan terhadap laba kotor pada 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 4,095, tingkat signifikan sebesar 
0.000, sedangkan nilai sebesar ttabel 2,365 dengan alpha 0.05. Halini 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif variabel harga pokok proses 
terhadap laba kotor. Pengujian juga menunjukkan hasil yang signifikan 
probabilitas =.0,000, yang berada di bawah 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa harga pokok proses berpengaruh signifikan terhadap 
laba kotor. Dalam melakukan penghitungan harga pokok proses, dalam 
penelitian ini hanya menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, biaya overhead pabrik, biaya variabel dan biaya tetap. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Frano Ari Nugroho 
(2007) meneliti studi kasus pada Perusahaan Garmen CV.Dwi Putra Sakti 
Malang dengan judul “Analisis Kalkulasi Harga Pokok Proses Pada 
Perusahaan Garmen CV. Dwi Putra Sakti Malang”. Kalkulasi harga pokok 
proses adalah sistim pengumpulan harga pokok produk dimana biaya 
dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu dan digunakan pada 
perusahaan yang menghasilkan produk homogen,bentuk produk bersifat 
standar, tidak tergantung spesifikasi yang diminta pembeli dan arus 
produksinya bersifat terus menerus. Metode FIFO menghasilkan biaya per unit 
yang akurat (terkini) ,karena biaya per unit didasarkan hanya pada kegiatan 
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periode berjalan sehingga metode ini dapat digunakan sebagai pedoman 
pimpinan Perusahaan untuk mengelola dan mengidentifikasi biaya pada 
periode berjalan. 
3. Harga pokok pesanan dan harga pokok proses berpengaruh secara simultan 
terhadap laba kotor pada perusahaan manufaktur yang listing di bursa efek 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Harga Pokok 
Pesanan dan Harga Pokok Proses berpengaruh signifikan terhadap Laba Kotor 
dengan nilai Fhitung 20,662 dengan tingkat probabilitas (signifikansi) 0,000b. 




Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Hasil penelitian secara parsial harga pokok pesanan 
berpengaruh signifikan terhadap terhadap laba kotor perusahaan pada tingkat 
signifikansi dibawah 0,05 atau 5 persen yaitu sebesar 0,028. Hasil penelitian 
secara parsial harga pokok proses berpengaruh signifikan terhadap terhadap laba 
kotor perusahaan pada tingkat signifikansi dibawah 0,05 atau 5 persen yaitu 
sebesar 0,000. Berdasarkan pengujian secara simultan dengan menggunakan uji F 
semua variabel penelitian yakni harga pokok pesanan dan harga pokok proses 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba kotor pada derajat 
kepercayaan dibawah 0,05 atau 5 persen yaitu sebesar 0,000. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat penulis 
berikan adalah:  
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan periode yang 
lebih lama lagi agar dapat memperluas wawasan serta dapat membandingkan 
data dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang diteliti agar 
lebih banyak lagi pengetahuan yang didapat, misalnya dengan menambah 
variabel ukuran perusahaan. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik analisa data yang 
lain untuk mengolah data agar dapat membandingkan teknik analisa data yang 
satu dengan yang lain. 
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